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Abstract 

This community service activity aimed to improve teachers’ competence in utilizing Microsoft 

Office applications, particularly the mail merge feature in Microsoft Word and basic formulas in 

Microsoft Excel, to support school administrative tasks such as student data management and 

grade calculation. The activity involved 12 teachers at SD Negeri 106155 Tandem Hilir, Deli 

Serdang. The training applied a teaching clinic approach, which emphasizes hands-on practice, 

guided exercises, individual mentoring, and discussion to help participants solve practical 

administrative problems. The program was implemented in two training sessions within two 

weeks. Evaluation was conducted using questionnaires to measure participants’ perceptions of 

training effectiveness, relevance, materials, and delivery. The results showed positive outcomes. 

In the first session, 85.8% of participants rated the mail merge training as efficient, 89.2% 

considered it relevant to teachers’ activities, and 91.2% rated the training delivery as very good. 

In the second session, 96.4% of participants stated that the Microsoft Excel formula training was 

beneficial, while 95.5% rated the training performance and facilities as very good. These results 

indicate that the teaching clinic approach effectively improves teachers’ competence in using 

Microsoft Office for school administration 

 

Keywords: Microsoft Excel, Microsoft Word, school administration, teaching clinic, teacher 

training 

 

PENDAHULUAN 

Profesi guru merupakan profesi yang menuntut pengembangan kompetensi secara berkelanjutan. Guru 

tidak hanya dituntut untuk memiliki kemampuan pedagogik dan penguasaan materi pembelajaran, tetapi juga 

harus mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi yang terus mengalami perubahan (Egistiani 

et al., 2023). Perkembangan teknologi informasi yang pesat telah membawa perubahan dalam berbagai aspek 

kehidupan termasuk dalam bidang pendidikan. Kondisi ini menuntut guru untuk memiliki kemampuan dalam 

memanfaatkan teknologi sebagai bagian dari aktivitas profesionalnya. Guru yang mampu memanfaatkan 

teknologi dengan baik akan dapat mengelola kegiatan pembelajaran, menyusun dokumen administrasi 

pendidikan, serta melakukan pengolahan data akademik siswa secara lebih efektif dan efisien (Andini et al., 

2020; Nurliana & Sriyanto, 2022). 

Upaya peningkatan profesionalisme guru dapat dilakukan melalui berbagai kegiatan pengembangan 

profesi baik secara mandiri maupun melalui program pelatihan yang terencana (Alfianita et al., 2022). Program 

pengembangan profesi guru tidak hanya berkaitan dengan peningkatan kualitas pembelajaran di kelas, tetapi 

juga mencakup peningkatan kemampuan dalam mengelola berbagai tugas administratif yang menjadi bagian 

dari tanggung jawab profesi guru. Pengelolaan administrasi pembelajaran yang baik dapat membantu guru 

dalam merencanakan, melaksanakan, serta mengevaluasi proses pembelajaran secara lebih sistematis (Della et 

al., 2021). Oleh sebab itu, peningkatan kompetensi guru dalam bidang teknologi informasi menjadi salah satu 

aspek penting yang perlu diperhatikan dalam upaya peningkatan kualitas Pendidikan (Ningsih et al., 2020). 
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Pemanfaatan teknologi informasi dalam kegiatan administrasi pendidikan dapat dilakukan melalui 

berbagai aplikasi komputer yang umum digunakan di lingkungan pendidikan. Salah satu aplikasi yang banyak 

digunakan adalah Microsoft Office, khususnya Microsoft Word dan Microsoft Excel. Microsoft Word dapat 

digunakan untuk menyusun berbagai dokumen administrasi seperti perangkat pembelajaran, laporan kegiatan 

pembelajaran, serta berbagai dokumen resmi sekolah. Sementara itu, Microsoft Excel dapat digunakan oleh 

guru dalam melakukan pengolahan data, seperti pengelolaan nilai siswa, perhitungan nilai akhir, serta 

pengolahan data administrasi lainnya secara otomatis. Penggunaan kedua aplikasi tersebut dapat membantu 

guru dalam meningkatkan efisiensi pekerjaan serta mengurangi kemungkinan terjadinya kesalahan dalam 

pengolahan data (Ahmad et al., 2022; Pahlevi et al., 2021). 

Meskipun aplikasi Microsoft Office merupakan perangkat lunak yang relatif umum digunakan, pada 

kenyataannya masih banyak guru yang belum memanfaatkan fitur-fitur yang tersedia secara optimal. Beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa tingkat literasi digital guru masih beragam sehingga diperlukan kegiatan 

pelatihan yang dapat membantu guru meningkatkan keterampilan teknologi yang dimiliki (Andini et al., 2020; 

Ningsih et al., 2020). Pelatihan penggunaan teknologi informasi bagi guru menjadi salah satu langkah penting 

untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam memanfaatkan teknologi untuk mendukung tugas profesional 

(Egistiani et al., 2023). 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di SD Negeri 106155 Tandem Hilir, ditemukan bahwa 

sebagian guru masih mengalami kesulitan dalam menggunakan fitur tertentu pada Microsoft Word dan 

Microsoft Excel. Pengolahan nilai siswa masih dilakukan secara manual sehingga membutuhkan waktu yang 

cukup lama. Beberapa guru juga belum memanfaatkan fitur otomatisasi dokumen, seperti mail merge pada 

Microsoft Word, yang sebenarnya dapat membantu dalam pembuatan dokumen secara lebih cepat. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa keterampilan teknologi dasar guru masih perlu ditingkatkan agar dapat mendukung 

efektivitas pekerjaan mereka dalam mengelola administrasi pembelajaran. 

Berbagai kegiatan pelatihan teknologi bagi guru telah banyak dilakukan dalam program pengabdian 

kepada masyarakat. Sebagian kegiatan pelatihan tersebut masih menggunakan metode ceramah yang 

menekankan pada penyampaian materi tanpa memberikan kesempatan praktik yang memadai kepada peserta. 

Metode pelatihan yang bersifat satu arah seringkali kurang efektif dalam meningkatkan keterampilan praktis 

peserta karena guru tidak memperoleh pengalaman langsung dalam menerapkan keterampilan yang dipelajari 

(Pahlevi et al., 2021). Oleh karena itu diperlukan pendekatan pelatihan yang lebih interaktif dan berbasis 

praktik sehingga peserta dapat memahami materi secara lebih mendalam serta mampu menerapkannya dalam 

pekerjaan sehari-hari. 

Salah satu pendekatan pelatihan yang dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan praktis guru 

adalah model teaching clinic. Teaching clinic merupakan pendekatan pelatihan yang menekankan pada proses 

pembelajaran melalui praktik langsung, diskusi, serta pendampingan dalam menyelesaikan permasalahan yang 

dihadapi peserta (Asdhiani et al., 2020; Askahar & Akbar, 2025). Pendekatan ini memberikan kesempatan 

kepada peserta untuk belajar secara aktif melalui pengalaman langsung serta memperoleh bimbingan dari 

fasilitator selama proses pelatihan berlangsung. Dengan pendekatan ini peserta tidak hanya memahami konsep 

penggunaan teknologi tetapi juga mampu mempraktikkannya secara langsung sesuai dengan kebutuhan 

pekerjaan mereka (Wahyuningsih, 2021). 

Model teaching clinic memiliki beberapa keunggulan dibandingkan dengan metode pelatihan 

konvensional. Pendekatan ini memungkinkan terjadinya interaksi yang lebih intensif antara fasilitator dan 

peserta sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif. Selain itu, kegiatan pelatihan dapat disesuaikan 

dengan permasalahan nyata yang dihadapi oleh peserta sehingga solusi yang diberikan menjadi lebih relevan 

dengan kebutuhan mereka (Becher & Lefstein, 2021; Winarti et al., 2022).  

Berdasarkan permasalahan dan kebutuhan yang telah diidentifikasi, kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk pelatihan penggunaan Microsoft Word dan Microsoft Excel dengan 

model teaching clinic bagi guru di SD Negeri 106155 Tandem Hilir. Kegiatan ini bertujuan untuk 

meningkatkan kompetensi guru dalam memanfaatkan teknologi informasi khususnya dalam pengelolaan 

dokumen administrasi pembelajaran serta pengolahan nilai siswa. Kontribusi kegiatan ini terletak pada 

penerapan pendekatan teaching clinic dalam pelatihan teknologi bagi guru sekolah dasar yang menekankan 

pada praktik langsung serta pendampingan dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapi peserta. Melalui 

pendekatan ini, diharapkan guru dapat meningkatkan keterampilan teknologi yang dimiliki serta mampu 

memanfaatkan aplikasi Microsoft Word dan Microsoft Excel secara lebih optimal dalam mendukung 

pelaksanaan tugas profesional mereka. 
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METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di SD Negeri 106155 Tandem Hilir, 

Kabupaten Deli Serdang. Pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam dua kali pertemuan, yaitu pada hari Sabtu, 1 

Oktober 2022 pukul 10.30 - 12.00 WIB dan hari Jumat, 7 Oktober 2022 pukul 10.00 - 11.30 WIB. Sasaran 

kegiatan adalah 12 orang guru yang mengajar di sekolah tersebut dan terlibat dalam kegiatan administrasi 

pembelajaran serta pengolahan nilai siswa. Pemilihan seluruh guru sebagai peserta bertujuan agar peningkatan 

keterampilan dalam pemanfaatan teknologi dapat dirasakan secara merata oleh seluruh tenaga pendidik. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan oleh tim pengabdi yang terdiri dari dua orang 

dosen dan tiga orang mahasiswa. Salah satu dosen bertindak sebagai pemateri utama yang menyampaikan 

materi pelatihan mengenai penggunaan Microsoft Word dan Microsoft Excel, sedangkan dosen lainnya 

berperan sebagai fasilitator yang mendampingi peserta selama sesi praktik. Mahasiswa membantu kelancaran 

kegiatan dengan mendampingi peserta selama praktik, melakukan dokumentasi kegiatan, serta membantu 

proses pengumpulan data evaluasi melalui penyebaran kuesioner. 

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah model teaching clinic, yaitu pendekatan pelatihan 

yang menekankan pada praktik langsung dan pendampingan peserta dalam menyelesaikan permasalahan yang 

dihadapi. Melalui pendekatan ini peserta tidak hanya menerima penjelasan materi, tetapi juga memperoleh 

kesempatan untuk mempraktikkan secara langsung penggunaan aplikasi yang dipelajari dengan bimbingan 

dari fasilitator. Gambar 1 berikut adalah tahapan yang dilakukan dalam pengemdian ini. 

 

 
Gambar 1. Tahapan Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

 

Tahapan kegiatan dimulai dengan tahap identifikasi permasalahan melalui observasi dan diskusi dengan 

pihak sekolah untuk mengetahui kendala yang dihadapi guru dalam pemanfaatan teknologi informasi, 

khususnya dalam penggunaan Microsoft Word dan Microsoft Excel. Hasil observasi menunjukkan bahwa 

sebagian guru belum memanfaatkan fitur mail merge pada Microsoft Word untuk pengelolaan data 

administrasi, serta belum terbiasa menggunakan rumus pada Microsoft Excel untuk melakukan pengolahan 

nilai siswa secara otomatis. Selama ini sebagian proses administrasi dan penghitungan nilai masih dilakukan 

secara manual sehingga membutuhkan waktu yang lebih lama dan berpotensi menimbulkan kesalahan. 

 Tahap selanjutnya adalah pelaksanaan pelatihan yang dilakukan dalam dua sesi. Sesi pertama berfokus 

pada pelatihan penggunaan Microsoft Word, khususnya fitur mail merge untuk membantu guru dalam 

membuat dokumen secara otomatis. Sesi kedua berfokus pada pelatihan penggunaan Microsoft Excel untuk 

membantu guru dalam melakukan pengolahan nilai siswa menggunakan rumus dasar. Pada setiap sesi peserta 

memperoleh penjelasan materi, demonstrasi penggunaan fitur, serta melakukan praktik langsung dengan 

pendampingan dari tim pelaksana. 

Tahap terakhir adalah evaluasi kegiatan yang dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan 

pelaksanaan pelatihan. Evaluasi dilaksanakan melalui penyebaran kuesioner kepada peserta untuk mengetahui 

respon serta tingkat kepuasan terhadap kegiatan pelatihan yang telah dilaksanakan. Selain itu, evaluasi juga 

dilakukan melalui pengamatan terhadap kemampuan peserta saat mempraktikkan penggunaan fitur Microsoft 

Word dan Microsoft Excel selama sesi praktik berlangsung. Hasil evaluasi tersebut digunakan untuk menilai 

efektivitas pelaksanaan kegiatan serta sebagai bahan perbaikan dalam penyelenggaraan kegiatan pelatihan 

serupa di masa mendatang. 

Keberhasilan kegiatan ini diukur berdasarkan tiga indikator. Yang pertama Adalah minimal 80% peserta 

mampu mempraktikkan penggunaan fitur mail merge pada Microsoft Word secara mandiri. Kedua, minimal 

80% peserta mampu menggunakan rumus dasar Microsoft Excel untuk melakukan pengolahan nilai siswa. 
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Terakhir, minimal 85% peserta memberikan respon positif terhadap pelaksanaan kegiatan pelatihan 

berdasarkan hasil kuesioner evaluasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan pelatihan diawali dengan pemberian materi mengenai penggunaan fitur mail merge pada 

Microsoft Word yang terintegrasi dengan data dari Microsoft Excel. Fitur ini dimanfaatkan untuk membantu 

guru dalam membuat dokumen administrasi secara otomatis, seperti surat pemberitahuan kepada orang tua 

siswa, daftar hadir, maupun dokumen lain yang memerlukan pengolahan data secara sistematis. Materi 

disampaikan oleh narasumber melalui penjelasan konsep dasar mail merge serta tahapan penggunaannya 

dalam pembuatan dokumen. 

Setelah penyampaian materi, peserta melakukan praktik secara langsung menggunakan laptop masing-

masing dengan pendampingan dari tim pengabdian. Pada tahap ini peserta mempelajari cara menghubungkan 

data yang terdapat pada Microsoft Excel dengan dokumen Microsoft Word untuk menghasilkan dokumen 

secara otomatis. Selama proses praktik berlangsung, peserta juga diberikan kesempatan untuk bertanya dan 

berdiskusi terkait kendala yang dihadapi dalam mengaplikasikan fitur tersebut. Berdasarkan hasil pengamatan 

selama kegiatan berlangsung, sebagian besar peserta dapat mengikuti setiap tahapan penggunaan mail merge 

dengan baik dan mulai memahami cara memanfaatkannya untuk membantu pembuatan dokumen administrasi 

secara lebih cepat dan efisien. 

Pada pertemuan kedua, materi pelatihan difokuskan pada penggunaan Microsoft Excel untuk 

pengolahan nilai siswa dengan memanfaatkan rumus sederhana. Materi yang diberikan meliputi penggunaan 

fungsi dasar seperti penjumlahan dan perhitungan nilai rata-rata serta pengolahan data nilai siswa secara 

sistematis. Pelatihan dilaksanakan melalui kombinasi metode ceramah singkat, praktik langsung, diskusi, serta 

pendampingan individual kepada peserta yang mengalami kesulitan. Pendekatan ini memungkinkan peserta 

memahami materi secara lebih mendalam karena tidak hanya menerima penjelasan teori, tetapi juga langsung 

mempraktikkannya dalam bentuk latihan. Dokumentasi pelaksanaan kegiatan pelatihan dapat dilihat pada 

Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Dokumentasi pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat 

 

Hasil Evaluasi Pelatihan Pertemuan Pertama 

Untuk mengetahui efektivitas pelaksanaan kegiatan pelatihan, tim pengabdian menyebarkan kuesioner 

kepada peserta setelah kegiatan pelatihan pertama selesai dilaksanakan. Hasil tanggapan peserta disajikan pada 

Tabel 1. 
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Tabel 1. Hasil Tanggapan Peserta Pelatihan Pertama 

Aspek Penilaian Persentase Kategori 

Efisiensi pelatihan dalam memahami mail merge 85,80% Baik 

Relevansi materi dengan aktivitas guru 89,20% Sangat Baik 

Kualitas materi pelatihan 86,40% Baik 

Penyajian pelatihan 91,20% Sangat Baik 

 

Berdasarkan hasil evaluasi pada Tabel 1, diketahui bahwa sebagian besar peserta memberikan tanggapan 

positif terhadap pelaksanaan pelatihan. Nilai tertinggi diperoleh pada aspek penyajian pelatihan sebesar 91,2% 

yang berada pada kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa metode penyampaian materi yang 

digunakan oleh narasumber dinilai menarik dan mudah dipahami oleh peserta. Sementara itu, aspek efisiensi 

pelatihan memperoleh nilai sebesar 85,8% yang berada pada kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa 

sebagian peserta masih membutuhkan waktu untuk memahami penggunaan fitur mail merge secara optimal 

karena fitur tersebut relatif baru bagi sebagian guru. 

Hasil pelatihan pertama juga menunjukkan bahwa materi mail merge relevan dengan kebutuhan guru 

dalam kegiatan administrasi sekolah. Penggunaan fitur ini memungkinkan guru mengolah data dalam jumlah 

besar secara otomatis sehingga dapat menghemat waktu dan tenaga dalam pembuatan dokumen administrasi. 

Grafik hasil tanggapan peserta pelatihan pertama dapat dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Grafik Hasil Tanggapan Para Peserta Kegiatan Pelatihan (Hari Pertama) 

 

Hasil Evaluasi Pelatihan Pertemuan Kedua 

Evaluasi pelatihan juga dilakukan pada pertemuan kedua untuk mengetahui tingkat pemahaman serta 

kepuasan peserta terhadap materi penggunaan rumus sederhana pada Microsoft Excel. Hasil evaluasi tersebut 

disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Tanggapan Peserta Pelatihan Kedua 

Aspek Penilaian Persentase Kategori 

Manfaat dan materi pelatihan 96,40% Sangat Baik 

Performa narasumber dan fasilitas pelatihan 95,50% Sangat Baik 

 

Hasil evaluasi pada Tabel 2 menunjukkan bahwa tingkat kepuasan peserta terhadap pelatihan kedua 

sangat tinggi. Persentase penilaian terhadap manfaat dan materi pelatihan mencapai 96,4% yang berada pada 

kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa materi Microsoft Excel dinilai sangat bermanfaat oleh 

peserta karena secara langsung berkaitan dengan tugas guru dalam melakukan pengolahan nilai siswa. Grafik 

hasil tanggapan peserta pelatihan kedua dapat dilihat pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Grafik Hasil Tanggapan Para Peserta Kegiatan Pelatihan (Hari Kedua) 

 

Hasil tanggapan peserta menunjukkan bahwa sebagian besar peserta memberikan penilaian yang sangat 

positif terhadap manfaat materi pelatihan serta performa narasumber dan fasilitas yang digunakan selama 

kegiatan. Tingginya persentase penilaian pada kedua aspek tersebut menunjukkan bahwa pelatihan Microsoft 

Excel mampu meningkatkan pemahaman peserta dalam memanfaatkan teknologi untuk mendukung kegiatan 

administrasi pembelajaran, khususnya dalam pengolahan nilai siswa. Jika dibandingkan dengan pelatihan 

pertama, persentase penilaian pada pelatihan kedua cenderung lebih tinggi. Hal ini dapat disebabkan oleh 

beberapa faktor. Pertama, penggunaan Microsoft Excel dalam pengolahan nilai siswa merupakan aktivitas 

yang lebih sering dilakukan oleh guru sehingga peserta merasa lebih familiar dengan aplikasi tersebut. Kedua, 

pada pertemuan kedua peserta sudah lebih terbiasa dengan metode pelatihan yang digunakan sehingga proses 

pembelajaran menjadi lebih efektif. 

Keberhasilan pelaksanaan pelatihan ini juga dipengaruhi oleh penerapan model teaching clinic yang 

menekankan pada pendekatan pembimbingan secara langsung kepada peserta. Pendekatan ini memungkinkan 

peserta memperoleh bantuan secara langsung ketika mengalami kesulitan dalam memahami materi. Selain itu, 

kegiatan praktik yang dilakukan secara langsung membantu peserta memahami penggunaan aplikasi secara 

lebih cepat dibandingkan hanya melalui penjelasan teori. 

Hasil kegiatan ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa pelatihan 

keterampilan teknologi informasi bagi guru dapat meningkatkan kemampuan guru dalam memanfaatkan 

teknologi untuk mendukung kegiatan administrasi maupun pembelajaran. Pelatihan yang disertai dengan 

praktik langsung dan pendampingan intensif dinilai lebih efektif dalam meningkatkan kompetensi digital guru 

dibandingkan dengan metode pelatihan yang hanya bersifat teoritis (Askahar & Akbar, 2025; Winarti et al., 

2022). 

Selama pelaksanaan kegiatan terdapat beberapa kendala yang dihadapi, antara lain perbedaan tingkat 

kemampuan peserta dalam menggunakan komputer serta keterbatasan waktu pelatihan. Beberapa peserta 

masih memerlukan pendampingan lebih intensif dalam mengikuti langkah-langkah penggunaan aplikasi. 

Untuk mengatasi kendala tersebut, tim pengabdian memberikan pendampingan secara individual kepada 

peserta yang mengalami kesulitan serta memberikan contoh penggunaan aplikasi secara bertahap sehingga 

peserta dapat mengikuti kegiatan praktik dengan lebih mudah. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pelatihan Microsoft Word dan Microsoft Excel dengan 

pendekatan teaching clinic di SD Negeri 106155 Tandem Hilir berhasil meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan guru dalam memanfaatkan teknologi informasi untuk mendukung kegiatan administrasi sekolah. 

Sebelum pelatihan dilaksanakan, sebagian besar guru belum memahami secara optimal penggunaan fitur mail 

merge pada Microsoft Word serta penggunaan rumus pada Microsoft Excel untuk pengolahan nilai siswa. 

Melalui kegiatan pelatihan yang menekankan praktik langsung, diskusi, serta pendampingan kepada peserta, 

guru dapat memahami dan mengaplikasikan penggunaan mail merge untuk pengelolaan data serta penggunaan 

rumus Excel untuk perhitungan nilai siswa secara lebih sistematis. Hasil evaluasi kegiatan menunjukkan 

respon positif dari peserta, di mana pada pelatihan pertama pemahaman mengenai mail merge memperoleh 

penilaian sebesar 85,8% dengan kategori baik, sedangkan pada pelatihan kedua mengenai penggunaan rumus 
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pada Microsoft Excel memperoleh penilaian sebesar 96,4% dengan kategori sangat baik. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan yang dilaksanakan mampu memberikan manfaat nyata bagi guru 

dalam meningkatkan efisiensi pekerjaan administrasi serta pemanfaatan teknologi dalam kegiatan akademik 

di sekolah. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian yang telah dilaksanakan, pelatihan pemanfaatan teknologi 

informasi bagi guru perlu dilakukan secara berkelanjutan dengan cakupan materi yang lebih luas. Kegiatan 

serupa dapat dikembangkan tidak hanya pada aspek penggunaan aplikasi untuk administrasi sekolah, tetapi 

juga pada pemanfaatan teknologi untuk mendukung proses pembelajaran di kelas, seperti pembuatan media 

pembelajaran digital atau pengelolaan bahan ajar berbasis teknologi. Pendekatan teaching clinic yang 

menekankan pada praktik langsung dan pendampingan kepada peserta dapat terus dikembangkan melalui 

program pendampingan lanjutan atau monitoring secara berkala agar keterampilan yang telah diperoleh guru 

dapat diterapkan secara konsisten dan memberikan dampak yang lebih optimal dalam kegiatan pembelajaran 

maupun pengelolaan administrasi akademik di sekolah. 
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Tim pelaksana pengabdian kepada masyarakat mengucapkan terima kasih kepada Yayasan Pendidikan 

Poliprofesi Medan atas dukungan yang diberikan dalam pelaksanaan kegiatan ini. Tim juga menyampaikan 
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Pernyataan Terkait Penggunaan Generative AI 

Dalam proses penulisan artikel ini, penulis menggunakan bantuan generative AI yaitu ChatGPT berbasis 

model GPT untuk membantu dalam perbaikan tata bahasa, penyusunan kalimat, dan peningkatan keterbacaan 

naskah. Penggunaan AI hanya terbatas pada aspek penyuntingan bahasa dan tidak digunakan untuk 

menghasilkan data penelitian, analisis ilmiah, maupun kesimpulan penelitian. Seluruh isi, analisis, dan 

interpretasi dalam artikel ini sepenuhnya merupakan tanggung jawab penulis. Penulis telah meninjau, 

memverifikasi, dan menyunting kembali seluruh hasil yang dihasilkan oleh generative AI sebelum dimasukkan 

ke dalam naskah akhir. 
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